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1.1. Latar belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pembangunan petemakan merupakan bagian dari pembangunan pertanian yang 

bertu_1uan menyediakan bahan makanan bersumber protein hewani, meningkatkan 

pendapatan sekaligus kesejahteraan petani petemak, memperluas lapangan keija, 

pcnghasil pupuk. meningkatkan gizi masyarakat serta merupakan sumber devisa 

ncgara. Untuk mencapai sasaran tersebut diatas, maka pengembangan sektor 

pclcrnakan mendapal perhatian yang besar dari pemerintah, antara lain petemakan 

ayam d1mana pola petemakan yang masih tradisional dan sebagai usaha sampingan 

hcndaknya dikembangkan menjadi usaha petemakan ayam yang bersifat komersiaL 

Melihat perkembangan akhir-akhir ini, dimana ayam mulai dipelihara dan 

dikembangkan secara intensif, khususnya ayam ras baik dari perusahanan swasta 

maupun perorangan. Bidang industri perunggasan di Indonesia yang mulai 

berkembang pesat senantiasa dihadapkan pada berbagai kendala yang juga ikut 

berkembang dan komplek. Salah satu kendala utama yang dihadapi petemak dalam 

upaya peningkatan produktifitas hasil temak adalah permasalahan penyakit yang 

setiap saat dapat mengancam kesehatan dan kelestarian ternak (Sri,\991). Segala 

upaya yang ditujukan untuk pengembangan ayam ras tanpa memperhatikan faktor­

faktor kesehatan tidak akan memperoleh hasil yang optimal, maka dari itu haruslah 

diperhatikan berbagai kondisi seperti : lingkungan, makanan dan pengawasan 

1 
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terhadap penyakit. Seperti yang sering dikatakan oleh Dokter Hewan dan Ahli 

Petemakan bahwa kunci keberhasilan petemakan ayam antara lain mengetahui 

penyakit dan berhasil menanggulanginya. Kenyataan yang teijadi membuktikan 

bahwa kerugian terbesar dan kematian dalam suatu petemakan disebabkan oleh 

kejadian penyakit yang tidak dapat diatasi (Syamsudin,1986). 

Salah satu penyakit ayam yang sering menimbulkan kerugian adalah fowl 

cholera, penyakit ini menyebabkan kerugian yang tidak sedikit bagi pctemak. 

Bertitik tolak, dari hal tersebut maka upaya pengendalian penyakit yang dJtitik 

beratkan kepada program kesehatan perlu disusun secara sempuma dan terarah. 

Untuk menjamin program pengendalian penyakit disyaratkan tersedianya sarana yang 

bermutu, efektif dan aman yang berupa : vaksin, antibiotik serta diagnosa yang tepat 

(Syamsudin, 1991 ). 

Dengan melakukan pencegahan melalui vaksinasi dan obat serta mela1ui tata 

1aksana harian, penyakit fowl cholera kecil kemungkinannya untuk menyerang ayam 

(Rasyaf,l993). Tindakan pengobatan merupakan sarana utama yang besar 

peranannya dalam rangka menjaga dan meningkatkan kesehatan temak. Akan tetapi 

bagaimanapun juga mencegah lebih baik dari pada mengobati, karena tidak semua 

penyakit dapat diobati dengan anti biotik (Syamsudin, 1991) 
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1.2. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penultsan laporan l'raktck 1\.crJa Lapangan 

(PKL) adalah untuk mengetahui upaya-upaya pencegahan dan pengobatan pada ayam 

petelur yang terjadi dilapangan. 

Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk menambah pengetahuan. wawasan 

dan ketrampilan dalam menghadapi kasus-kasus dilapangan scrta mencoba 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama dibangku kuliah. 

1.3. Kondisi urn urn 

Usaha petemakan ayam petclur '"RachmaC yang bcrada di Desa KcndalrcJo 

Kccamatan Srengat merupakan wilayah Daerah Tingkat II Blitar Proptnsi Jawa 

Timur. Daerah ini terletak pada dataran rendah dengan kctinggian tanah rata-rata 150 

meter diatas permukaan I aut dan suhu rata-rata berkisar an tara 24-31 "C. Curah hujan 

rata-rata 3,272 mm pertahun dengan kelembaban 70%-80%. 

Desa Kendalrejo dahulu merupakan daerah yang dilewati lahar gunung Kelud. 

Dengan kondisi tanah yang kurang subur dan sebagian bcsar merupakan lahan kering 

yang ditanami dengan tebu, singkong, nanas dan pepaya. 

Penduduk yang berjumlah ± 2100 jiwa, sebagian besar bcrmata pencaharian 

sebagai buruh baik buruh dipertanian maupun buruh dipeternakan sekitarnya. Desa 

Kendalrejo merupakan desa yang banyak didirikan kandang ayam petelur dan 

terlokalisir didusun Kantong. Sebagian besar pemilik farm bcrasal dari kota Blitar 
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dan scbagian kecil dan luar J..ota Blttar lkngan J..nnd•s• dac.::rah yang khusus untuk 

farm tersebut mampu memberikan kontnbus• bag1 penduduk sekitamya berupa 

penyerapan tenaga kerja sena peningkatan taraf hidup dan kesej ahteraan penduduk. 

1.4. Permasalahan 

Timbulnya kerugian ekonomis dari ayam petelur karena adanya penyakit fowl 

cholera pada beberapa petemakan, karena pcnyakit ini mcnginfcksi ayam petelur 

semua umur dan hal ini diperparah dengan bcberapa faktor lingkungan yang tidak 

mendukung serta kurangn ya pengetahuan petemak terhadap penyakit fowl cholera 

terutama dalam pencegahan dan pengobatan. 

Secara lebih konkrit masalah yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai 

berikut " Bagaimana upaya pencegahan dan pengobatan fowl cholera pada ayam 

petelur pada farm Rachmat Blitar, sehingga dapat menanggulangi kerugian ekonomi 

yang lebih besar". 

• 

~ . ' 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR Upaya Pencegahan Dan Pengobatan  
Fowl Cholera Pada Ayam Petelur Di Farm Rachmat Blitar 

 

Khusni Khildah



.... 

. ... 
. •. 

~ . ' . · . ... 

.. BARil 

· PELAKSANAAN PKL . " ... 

• . \ . . .. . ~· . , .. f ,' .,.. • 

2.1. Waktu dan 'te9tpat 
: *f ~ 

-
. 

• Pelaksanaan Pmktek Kerja Lapangan (PKL) bertempat dipctcmakan ayam 

petelur H. Rachmat di Desa Kendalrejo Kecamatan Srengat Kabupatan Blitar. 

Dimulai dari tanggal 24 Mei 1999 sampai dengan tangga15 Juni 1999. 

2.2. Kegiatan 

2.2.1. Peternakan ayam petelur bapak H. Racbmat 

2.2.1.1. Kondisi peternakan 

Sejarab 

Usaha petemakan ayam petelur berada di Dusun Kantong Desa Kendalrejo 

Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Pada tahun 1977 merupakan awal mulainya 

usaba petemakan ayam petelur dengan populasi 200 ekor yang dipelihara pada 

kandang pekarangan dibelakang rumah di Jl. Cemara gang 2. 

Dalam usaha petemakan ayarn petelur ini rnengalami penambahan dan 

perluasan usaha. Pada tahun 1984-1985 di Desa Cenne Kecamatan Sanan Kulon, 

tahun 1988-1989 di Desa Kauman Kecamatan Srengat kemudian pada tahun l990 di 

Desa Bendo Kecamatan Ponggok dan yang terakhir tahun 1993 di Dusun Kantong 

Desa Kendalrejo Kecamatan Srengat dengan populasi awal ± 150.000 ekor, kernudian 

5 
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akibat krisis ekonomi tahun 1997 populasi ayam berkurang, karena harga pakan yang 

melambung dengan pertimbangan ekonomi maka ayam-ayam tersebut dijual. 

Populasi dan Jenis 

A yam petelur yang dipelihara pada peternakan H. Rachmat adalah jenis ayam 

ras Lohman. Pada saat Praktek Kelja Lapangan dilaksanakan populasi ayam petelur 

yang dipelihara beljurnlah ± 31.000 ekor. 

Perkandangan 

Kandang ayam haruslah memberikan perlindungan yang cukup. suatu 

lingkungan yang sehat dan menyenangkan serta menguran1,-i keperluan tenaga kelja 

seminimal mungkin_ Pada petemakan ayam petelur H. Rachmat ayam petelur 

dipelihara dengan sistem kandang baterai yang terbuat dari bambu bilah dengan jarak 

2-2,5 em. Kandang terdiri dari dua bagian yaitu kandang yang terletak disebelah 

utara membujur kebarat-timur yang terdiri dari 24 flock ( 12 baris, satu baris terdiri 

dari dua flock). Kandang yang terisi beljurnlah 10 flock, satu diantaranya merupakan 

kandang ayam dara dan 14 kandang lainnya dalam keadaan kosong dengan kondisi 

kandang sebetulnya masih baik akan tetapi tidak terawat Bagian kandang lainnya 

terletak disebelah barat membujur keutara-selatan yang terdiri dari 14 kandang, yang 

terisi beljurnlah 11 kandang satu diantaranya merupakan kandang ayam dara dan tiga 

kandang lainnya dalam keadaan kosong dengan kondisi yang masih baik. 
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Dipetemakan ayam petdur yang terdapat di Oesa Kendalrejo Kecamatan 

Srengat hanya memeiLhara ayam pctelur yang berada pada fase produksi dan sebagi.an 

kecil ayam dara (menjelang naik kekandang baterai), sedangkan pemeliharaan DOC 

sampai dengan dara rnenjelang nruk kekandang baterai dilakukan di riga kandaog 

yang berbeda yaitu di Desa Cerme Kecamatan Sanan Kulon, Desa Kauman 

Kecamatan Srengat dan di Desa Bendo Kecamatan Ponggok. 

Kandang ayam petelur dewasa menggunakan sistem baterai. Kandang sistem 

baterai yang digunakan ada dua yairu : 

1. Cage perekor (individual cage), yaitu satu cage untuk satu ekor ayam 

2. Cage untuk lebih dari saru ekor ayam (multiple laying cage), yaitu dalam 

saru kotak atau cage dipelibara lebib dari satu ekor ayarn. 

Kedua sistem kandang baterat ini masing-masing mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. 

Gambar 1. Kandang yang ada pada petemakan ayam petelur H. Rachmat 
menggunakan model kandang fully stepped cages. 
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I mgg1 !tang pcnvangga keatap empat meter, tinggi tiang penyangga baterai 

d.:ngan lantat 60 em (bawmi bagian bawah), tinggi tiang kandang baterai atas dari 

lantai 120 em. Lebar jalan atau gang ditengah-tengah kandang baterai adalah 80 cm-

100cm. Da1am satu baris ada dua kandang dengan jarak 3,5 meter. Jarak kandang 

depan dengan satu baris kandang dibelakanb>nya adalah lima meter, yang ditanami 

dengan tanaman buah-buahan. Panjang untuk satu kandang adalah 45 meter, tinggi 

pagar yang mengelilingi farm kurang lebih empat meter. Jarak farm dengan farm 

disebclahnya 50 meter. 

Tempat pakan dan minum terbuat dari ptpa atau paralon yang digantung 

disetiap kandang batera1 dengan panjang sama dengan panjang kandang. Diameter 

tempat pakan 15 em, diameter tempat minum lima centimeter. Tempat pakan dan 

minum dibuat bcrsusun dengan tempat pakan terletak dibawah dan tempat minum 

diatasnya dengan jarak 10 em. Pada setiap baris kandang baterai terdapat kran air 

sehingga memudahkan da1am pengontrolan air minum dan pada setiap kandang 

terdapat tandon air dengan kapasitas 250 liter air. 

Atap kandang terbuat dari asbes dengan model atap monitor, tinggi atap 

kandang dua meter dan atap bubungan 0,5 meter. Dinding kandang terbuka sehingga 

sirkulasi udara berja1an baik. Lantai kandang terbuat dari beton. Tempat 

pembuangan kotoran terletak dibawah kandang dibuat lubang dengan kedalaman satu 

meter. Kotoran ayam yang dikeluarkan dapat langsungjatuh ketempat penarnpungan 

yang ada dibawahnya sebab 1antai kandang baterai dibuat dengan bambu belah yang 

diberi jarak 2- 2,5 em sehingga memudahkan dalam pembersihannya. Pembersihan 
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kandang dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, kegiatan ini meliputi 

pembersihan kandang baterai, lantai serta tempat pakan dan tempat minum. 

Pakan dan Minum 

Pakan yang diberikan pada ayam tergantung dari fase atau tingkatan umur serta 

strin ayam yang dipelihara. 

Tabel l. Pemberian pakan dibedakan menjadi : 

I 
------· ~------ ·-----

Keterangan ~ Fase Umur Pakan ! Kadar I 

a yam (minggu) (b>Tihari/ekor) I protein i 
I 

I ( 0,'(, ) ' 
I I 

' 

Starter 0-8 . - i - ~i-·---··--------frl 10 --49-- , ·1 is % I Konscntrat berasal dari pabrik 
' 

I I pakan Com feed berupa pakan ' ! 

pellet murni 

Grower 8- 18 49-74 17,7% Konsentrat berasal dari pabrik 

pakan Cargill yang dicampur 

denganjagung dan katul 

Produksi 18-80 74-(1 05-120) 18,3% Ransum disusun sendiri 

Tua 80- afkir I 05- 120 17,7% Konsentrat berasal dari 

Cargill yang dicampur 

dengan jagung, katul, mineral 

dan grit 
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Pemberian air minum dilakukan setelah pembersihan tcrmpat pakan dan tempat 

minum. Air minum diberikan secara ad libuum. 

Pcngambilan telur dan Pemasaran 

l'engambilan tclur dilakukan setelah membersihkan kandang. Pengambilan 

tclur dilakukan tiga kali yaitu pagi (pukul 10.00 WIB), sore (pukul 15.00 WIB) dan 

pada pukul 16.00 WIB sebelum pulang. Sewaktu pengambilan telur, telur langsung 

dilctakkan pada egg lrlW (nampan penampung telur) dengan posisi ujung yang 

tumpul terletak diatas, kemudian dilakukan pembersihan kerabang telur dari darah 

dan kotoran dcngan menggunakan pisau, baru setclah itu dilakukan penyoniran tclur 

apakah utuh, pecah maupun besar baru dilakukan penimbangan ditempat 

penyimpanan atau gudang telur. 

Pemasaran telur yang dimaksud adalah telur konsumsi. Telur konsumsi pada 

petemakan di Indonesia dijual dalarn bentuk utuh dan segar bukan dalam bentuk 

olahan. Pemasaran telur pada petemakan Rachmat menggunakan dua jalur yaitu: 

1. Melalui pedagang pengumpul, pedagang datang ke petemakan untuk 

membeli dan kemudian dijual lagi. Biasanya dalarn jumlah besar dan 

kontinyu, datang pada waktu-waktu tertentu menurut petjanjian. Hal ini 

biasanya dilakukan dalam petemakan sedang sarnpai besar. Telur-telur 

tersebut dipasarkan ke Trenggalek, Tulungagung dan ke pasar lokal di kota 

Blitar. Harga telur bervariasi berkisar antara Rp 6500-7200/ Kg. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR Upaya Pencegahan Dan Pengobatan  
Fowl Cholera Pada Ayam Petelur Di Farm Rachmat Blitar 

 

Khusni Khildah



II 

1. Mclakukan kcrja sama dengan Poultry Shop, sistem ini menggunakan 

sis tern barter dimana telur ditukar dengan pakan a yam. T elur tersebut 

kemudian dipasarkan ke Jakarta, Bandung dan Surabaya. 

Kontrol Kesebatan 

Kasus-kasus yang terjadi dipetemakan ayam petelur selama pelaksanaan PKL 

adalah: 

1. Snolicoryza, yaitu penyakit bakterial yang menyerang saluran pernafasan 

pada a yam dan burung serta beberapa jenis unggas yang lain. 

Pcnyebab : Haemophi//us paragallinarum 

Tanda : terbentuknya discharge pada mata dan nostril, konjunctivitis 

yang dapat menyebabkan kedua kelopak mata menjadi 

\engket, muka bengkak dan asimetris. 

Pengobatan dengan memberikan antibiotik yaitu ampicillin, colistin, 

sulfadizin dan trimetroprim yang diberikan melalui air 

mmum. 

2. Fowl cholera yaitu penyakit bekterial yang menyerang alat pernafasan pada 

unggas yang sudah didomestikasi maupun yang masih liar. Penyakit ini 

dapat teijadi secara perakut, akut dan kronis. 

Penyebab Pasteurella multocida 

Tanda Kematian mendadak (gejala klinis akut dan perakut) 
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Kelemahan, dispnu, cyanose pada pial dan jengger serta 

kelumpuhan dan diare kuning kehijauan. 

Pengobatan : Ampicillin melalui air minum dan streptomicin secara IM. 

3. Heat stress, yaitu suatu gejala yang timbul akibat panas 

Gejala ini sering tidak nampak terutama dalam populasi yang besar. A yam 

mati tanpa menunjukkan gejala kinis, kematian yang disebabkan oleh heat 

stress baru dapat diketahui setelah dilakukan seksi atau bedah bangkai _ 

Perubahan post mortem : ovarium pecah, pembuluh darah pada usus 

meradang kemudian pecah, terdapat telur yang tertahan pada kloaka. 

Beberapa tindakan pencegahan : disekitar kandang ditanami dengan pohon­

pohon yang tinggi yang dapat memberi naungan sehingga dapat mengurangi 

panas, mengurangi kepadatan ternak 

4. Ascites/water belly, yaitu terjadinya akumulasi cairan plasma darah yang 

terdapat pada rongga abdomen yang disebabkan karena sistim sirkulasi jalan 

darah mengalami kerusakan atau hambatan. 

Penyebab terjadinya pertumbuhan yang sangat cepat (pada ayam 

broiler), kurangnya ventilasi, tingginya kepadatan ternak. 

Seharusnya kepadatan ternak pada ayam petelur berdasarkan 

fase a yam adalah : fase layer atau produksi ; l 0-12 ekor/ 

m2 
, fase grower ; 6-7 ekor/ m2 sedang fase starter ; 20-

100 ekor/ m2 
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Tanda 
: jengger biru, bulu yang bcrkcrut, pcmbc~aran ahdomcn 

yang nyata karena adanya akumulast cat ran. 

Adanya akumulasi plasma darah mendorong masuknya lo'. c:oll kcdalam 

rongga abdomen. 

Beberapa tindakan pencegahan yang dapat dilakukan . 

• Mengurangi kepadatan temak 

• Ventilasi kandang yang baik dan cukup 

• Perbandingan pakan yang sesuai antara energi dan protein 

• Dan jika terjadi serangan F.coli dilakukan dengan tindakan 

pengobatan. 

5. Defisiensi protein 

Tanda 
: jengger,pial dan mukosa mata tampak pucat. mencabut 

bulu, mematuk-matuk bulu, kanibalisme. 

Sebagian besar kasus ini terjadi pada ayam yang sudah tua, dimana 

terjadi penurunan kemampuan absorbsi terhadap protein dan asam amino. 

Pencegahan: Pada ayam yang sudah tua sebaiknya diafkir 

Peninjauan ulang komposisi pakan dengan memberikan 

komposisi yang seimbang. 
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2.2.1.2 Kegiatan terjadwal 

Kegiatan terjadwal mcrupakan kcgtatan yang dtlakukan sccara rutin pada 

peemakan ayam petclur H. Rachmat, kegiatan terjadwal meliputi : 

• Kegiatan pagi hari (pukul 06.00-11.30 W1!3) 

- Memberi pakan 

- membersihkan tempat minum 

- memberi air min urn 

- mcratakan pakan 

- mcmbersihkan kandang dan lantai 

- pengambilan telur 

- mcratakan pakan 

- membersihkan dan pcnyortiran tclur 

- penimbangan dan recording tclur 

- kontrol kesehatan 

• Kegiatan sianghari (13.00-16.00 WIB) 

- Memberi pakan 

memberi air minum 

- membersihkan kandang 

meratakan pakan 

- pengambilan telur 

membersihkan dan penyortiran telur 
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- penimbangan dan recording telur 

- meratakan pakan 

- pengambilan, penimbangan dan .-ecording telur 

2.2.1.3. Kegiatan tidak terjadwal 

Kegiatan tidak teijadwal merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kegiatan 

terjadwal. Kegiatan tidak teijadwal meliputi : 

1. Tanggal 25 Mei 1999, melakukan bedah bangkai pada ayam yang mati 

sebanyak dua ekor ayam. 

Diagnosa I : A yam terserang fowl cholera 

Perubahan pasca mati : Jengger berwama merah kebiruan, feces berwama hijau 

daun, hati mengalami pembengkakan serta terdapat 

bintik-bintik putih dan terlihat beberapa daerah 

mengalami nekrosa, pada mukosa usus mengalami 

ptechie. 

Diagnosa 2 : A yam terkena heat stress 

Perubahan pasca mati : Pada saat dilaksanakan seksi pada rongga abdomen 

terdapat darah, hal ini terjadi karena pembuluh darah 

pecah, pembuluh darah pada usus mengalami oedema. 

2. Tanggal26 Mei 1999, membuat fermentasi katul sebanyak 25 kilogram 

~ ... 
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3. Tanggal 27 s.d. 29 Mei 1999, memberi pengobatan antibiotik enrofloksasin pada 

ayam yang terkena snot dan fowl cholera melalui air minum. 

4. Tanggal 28 Mei \999, melakukan bedah bangkai pada seckor ayam 

Diagnosa : ayam terkena heat stress 

Io 

Perubahan pasca mati : pembuluh darah pada usus mengalami oedema, terdapat 

ovarium yang pecah, terdapat telur yang tertahan pada cloaka. 

5. Tanggal 30 Mei \999, membuat fermcntasi katul scbanyak 500 kilogram 

6. Tanggal I Juni \999, melakukan vaksinasi ND Lasota+ IB mass terhadap ayam 

yang berumur 24 minggu, vaksinasi diberikan mclalui air minum. 

7. Tanggal 2 s.d. 4 Juni 1999 ( tiga hari sesudah vaksinasi}, ayam dibcri vitamin+ 

antibiotik eggostim melalui air minum 

8. Tanggal 2 dan 3 Juni \999, mdakukan pengobatan tcrhadap ayam yang terserang 

fowl Cholera dengan streptomycin secara IM. 

9. Tanggal 3 Juni 1999, vaksinasi triple (ND+EDS+lB kill) secara IM pada ayam 

yang berumur 15 minggu. 

\0. Tanggal 4 s.d. 6 Juni 1999 (tiga hari sesudah vaksinasi), ayam diberi vitamin 

polyvit stress melalui air minum. 
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BAB Ill 

PEMBAHASAN 

Pada setiap usaha peternakan ayam petelur yang ingin dicapai adalah produksi 

telur yang tinggi dengan biaya produksi vang tidak besar. Dalam pencapaian tujuan 

produksi yang tinggi diperlukan ayam-ayam yang sehat serta lingkungan yang 

mendukung. Kurangnya perhatian peternak terhadap kesehatan dapat menimbulkan 

problem kesehatan pada peternakan. Fowl cholera adalah merupakan salah satu 

penyakit yang perlu mendapat perhatian dari peternak baik tindakan pencegahan 

maupun pengobatannya. 

Penyebab Penyakit 

Cholera unggas adalah penyakit yang menyerang ayam yang menimbulkan 

gangguan pernafasan. Penyakit ini dapat berjalan secara perakut, akut dan kronis. 

Agen penyebab fowl cholera adalah Pasteurella multocida tipe A atau P. aviseptica 

atau P. avicida atau P. cholera gallinarum. Fowl cholera juga dikenal dengan nama 

lain seperti : Avian pasteurellosis, wattle, avian cholera atau avian haemorhagie 

septicaemia. (Yonas, 1991; Emile, 1997) 

Penyebaran penyakit 

Pada umunya bakteri Pasteuralla multocida masuk kedalam tubuh unggas 

melalui saluran pernafasan atau pencernaan. Agen penyebab penyakit diekskresikan 

bersarna eksudat yang keluar dari hidung dan mulut serta cairan mata dari unggas 

yang sakit maupun hewan yang terinfeksi Iaten. Penularan terjadi secara langsung 
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mclalui kontak dan acrogen atau secara tidak Iangsung melalui pakan atau air minum 

yang terkontaminasi Pasteurella multocida. lnfeksi dapat terjadi secara perinhalasi, 

peroral atau melalui gigitan insekta (Emile, 1997). Penyebaran penyakit juga bisa 

melalui unggas luar atau barn, pengunjung, binatang lain atau alat-alat yang 

terkontaminasi. Bakteri penyebab Fowl cholera dapat terbawa oleh feces ayam 

penderita, sehingga penyebaran pada kelompok terjadi lebih cepat karena ayam yang 

menderita sakit akan mengeluarkan mikroorganisme penyebab dalam jumlah besar 

pada kotorannya. Umumnya bibit penyakit ini dapat berkembang dengan baik pada 

tempat yang basah dan dingin. Pada kotoran ayam mikrorganisme dapat hidup 

sampai satu bulan dan pada bangkai tahan selama tiga bulan (Wiharto, 1985). A yam 

mati dapat juga sebagai sumber infeksi, insekta, burnng liar, rodentia, anjing, kucing, 

babi dan orang dapat bertindak sebagai vektor (Emile, 1997). 

Patogenesis 

Bakteri Pasteurela multocida terdapat pada sebagian besar bangsa unggas baik 

unggas liar maupun peliharaan. Bakteri tersebut terdapat dalam tubuh unggas tanpa 

memperlihatkan gejala klinis. Habitat Pasteurella multocida ditubuh ternak adalah 

pada saluran pemafasan, saluran pencemaan, hati, ginjal dan jantung. Kuman ini 

secara normal terdapat didalam saluran pemafasan bagian atas dan tidak 

menimbulkan sakit pada unggas yang bersangkutan (Yonas, 1991; Didik, 1997). 

Unggas tersebut barn terserang bila resistensi tubuh menurnn yang disebabkan oleh 

adanya faktor predisposisi antara lain : kekurangan makanan, makanan yang jelek, 

hidup dalam kandang yang berdesak-desakan, iklim yang jelek dan kadang adanya 
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komplikasi penyakit lain (Nugroho, 1981). Ventilasi kandang yang jelek, tercekam 

atau stres dan stress transportasi dapat menyebabkan teljadinya fowl cholera (David, 

1992). 

Bakteri Pasteurella multocida memasuki jaringan tubuh sering melalui selaput 

lendir faring atau saluran pemafasan bagian atas sedang melalui usus jarang sekali. 

Pada jaringan disekeliling infeksi ini kuman berkembang biak, kemudian memasuki 

aliran darah. Toksin yang dihasilkan akan menyebabkan peningkatan temperatur 

tubuh, kelemahan dan kerusakan dinding pembuluh darah sehingga dapat 

menimbulkan perdarahan dalam tubuh yang dapat diikuti dengan kematian hewan. 

Biasanya tidak selalu teljadi kematian jika keganasan kuman terscbut rendah atau 

daya tahan tubuh ayam lebih tinggi. Dalam keadaan ini kuman tersebut menctap 

didalam jaringan terutama hati dan menyebabkan proses radang yang disertai adanya 

kematian jaringan. Dengan demikian timbullah bentuk menahun atau kronis kolera 

unggas (Hofstad dkk, 1984 ). 

Gejala Klinis 

Masa inkubasi penyakit adalah empat sampai sembilan hari, pada umumnya 

penyakit ini dapat menyerang ayam petelur semua umur, akan tetapi ayam dara lebih 

rentan terhadap fowl cholera dari pada anak ayam (Emile, 1997). Penyakit ini dapat 

beljalan secara perakut, akut dan kronis. 

Pada bentuk perakut ayam mati secara tiba-tiba tanpa menunjukkan gejala sakit 

dan kematian secara cepat dalam j umlah yang cukup banyak. A yam-a yam yang mati 
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kadang-kadang memperlihatkan tanda-tanda JCnggcr dan ptalnya mcmbcngkak merah 

( N ugroho, 1981 ). 

Pada bentuk akut juga bisa timbul kemallan yang mendadak meskipun 

kebanyakan masih bisa bertahan untuk beberapa hari lamanya. Gejala umum yang 

dapat terlihat antara lain: demam, lesu, nafsu makan hilang, keinginan minum 

meningkat, bulu tampak kusam, sayap menggantung, kcpala dilipat dibawah sayap, 

kebiruan pada jengger dan pial dan suara nat'as gemerisik. Kotoran mula-mula 

terlihat encer kemudian berubah menjadi berlendir dcngan bau amat mcnusuk 

berwama kehijauan (Nugroho, 1981 ; Ginting, 1988 ). 

Bentuk kronis terjadi jika penyakit berjalan bebcrapa minggu sampai beberapa 

bulan. Kolera unggas bentuk kronis jarang menimbulkan kcmallan. Bentuk ini 

ditandai dengan : gangguan pertumbuhan, produksi tdur menurun, badan kurus, lesu, 

kurang aktif, kesulitan bemafas dan juga kadang-kadang disertai dengan kepincangan 

pada kaki (Wiharto, 1985 ; David, 1992). Gejala lain yang dapat dijumpai adalah 

radang selaput lendir mata, kepala bengkak dan leher berputar atau tortikolis (Hofstad 

dkk, 1984 ; Emile, 1997). 

Tingkat kejadian 

Kejadian fowl cholera pada petemakan ini mudah sekali penyebarannya. Hal 

ini tidak lepas dari berbagai kondisi farm serta faktor lingkungan yang ada, seperti 

letak kandang yang terlokalisir khusus farm, sehingga memudahkan terjadinya 

penyebaran penyakit, perbedaan suhu yang ekstrim antara siang dengan malam, 

konstruksi kandang dengan penampungan kotoran pada kandang yang dibuat 
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berlubang menycbabkan udara tidak dapat bergcrak dcngan lclua~a. ~d11ngga udara 

tertahan ditempat pcmbuangan yang pada akhimya akan terjadi pcrgcrakan keatas . 

kekandang baterai yang dapat mengakibatkan timbulnya gangguan kcschatan 

terutama pcmafasan (Satie, 1998). Tata laksana pcmeliharaaan yang kurang tcpat 

dimana ayam yang herumur lchih muda tidak di1etakkan didepan akan tctapi terlctak 

dibclakang dan ditengah. Kuran!,'llya kebersihan dan sanitasi kandang dimana pada 

sekitar kandang terdapat genangan air yang berasa1 dari air minum. Genangan air 

yang trdak mcngalrr mcrupakan tcmpat vang ideal bagi berkemban!,'llya heherapa 

vektor pcnyakit dan mikroorganisme. Sekitar kandang terdapat banyak gulma atau 

tanaman liar schingga angin tidak dapat bcrgcrak lcluasa karena terhalang, juga dapat 

mcnjadi sarang vektor pcnvakit. Kcadaan ini dipcrparah 1agi dcngan kurangnva 

pengetahuan dari pctemak dan pckcr1a vang tidak segcra melakukan isolasr pada 

temak yang menunjukkan geja1a kurang sehat. Tidak adanya kandang isolasi untuk 

ayam sakit, pcmberian obat yang kurang tepat serta tidak pcmah dilakukannya 

vaksinasi terhadap fowl cholera. Keterlambatan melakukan pcmisahan berarti 

memberi kesempatan penyakit menyebar secara luas terutama terhadap pcnyakit 

menular akut (Syamsuddin, 1991 ). 

Kurangnya tindakan petemak dalam penanggulangan fowl cholera dengan 

pencegahan dan pengobatan yang tepat sehingga penyakit berjalan lebih parah. 

Kasus fowl cholera yang terjadi pada pctemakan ayam petelur Rachmat di Desa 

Kendal rejo, merupakan indikasi kurangnya penerapan program managemen yang 

baik serta kurangnya pengetahuan petemak akan akibat yang ditimbulkannya. 
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l'~rll:rapan program managemen yang baik antara lain ; tersedianya kandang 

"''I"" pada limn untuk mcngisolasi atau mengasingkan ayam yang sakit, ayam yang 

berumur lebih rnuda hcndaknya diternpatkan pada kandang lebih depan selanjutnya 

bcrturut-turut ayam yang berurnur lebih tua, melakukan pemisahan kandang ayarn 

bcrdasarkan umur atau _1angan menempatkan ayam yang berbeda umur dalam satu 

ruangan kandang. program kebersihan dan sanitasi kandang lebih ditingkatkan dan 

dlJxrkctat( seperti: tempat pakan dan mmum senantiasa dibersihkan dan 

disucrharnakan, kandang ayam setiap hari dibersihkan), program vaksinasi pada 

pcnvakit vang tcr1adi di fann terutama fowl cholera harus dilaksanakan untuk 

mcnckan angka kcjadian dan kerugian yang ditimbulkan. Selain itu pemberian obat 

thlaksanakan dcngan segcra jika terdapat ayam yang menunjukkan tanda-tanda 

kurang schat dan pemberian obat dilakukan dengan dosis yang tepat, lakukan 

fumigasi setelah ayam dikeluarkan dan jika terjadi wabah penyakit menular serta 

untuk membunuh insekta yang dapat bertindak sebagai vektor penyakit 

Mengusahakan lingkungan yang nyaman dengan temperatur optimal ( 15-25 ° C) dan 

sekitar kandang ditanami dengan pohon yang tinggi untuk mengurangi beban suhu 

yang tinggi dalam kandang atau jika memungkinkan pada kandang diberi fan atau 

ki pas anf,>i n. 
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Tabel 2. Kasus fowl cholera pada ayam pete\ur yang terjadi di farm Rachmat 

[ T"gg'l 

~~~--~ 
!24 Mei 1999 1 

I 

I 

25 Mei 1999 

26 Mei 1999 

27Mei 1999 

28 Mei 1999 

29 Mei 1999 

30 Mei 1999 

31 Mei 1999 

1 Juni 1999 

2Juni1999 

3 Juni 1999 

4 Juni 1999 

5 Juni 1999 

I 
I 

Jum1ah ayam 

31. 356 

31. 352 

31.341 

31.336 

31.333 

3 I .326 

31.323 

31.322 

31.317 

31.315 

31.312 

31.308 

31.304 

ayam yang ayam yang 

mati(ekor) diafkir ( ekor) 

3 
2 -~·1 

4 9 

2 3 

2 

2 5 

I 2 

I -

3 2 
' 

2 -

1 2 

2 2 

2 2 

2 3 

25 35 

I 

i 

I 

I 
I 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR Upaya Pencegahan Dan Pengobatan  
Fowl Cholera Pada Ayam Petelur Di Farm Rachmat Blitar 

 

Khusni Khildah



Kepdian fowl cholera : 

Jumlah a yam (jumlah semula) = 31.356 ekor 

Jumlah avam yang mati = 25 ekor 

Hitungan dalam hari = 13 hari 

Prosentase rate = 15113 : 3 1.3 56x 1 00% = 0,0061 

Melihat angka kematian pada petemakan ini memang tidak bcsar, akan tetapt 

cukup mengkhawatirkan mengingat ayam yang harus diafkir dan yang mati cukup 

hanyak dan hampir setiap hari terjadi, sehingga perlu adanya pcncegahan dan 

pcngobatan agar kasus fowl cholera dapat ditekan. Di Indonesia angka mortahtas 

ayam pada masa bcrtclur 0,03%-0,5% per bulan (Rasyaf, 1993 ). 

Keruj!;ian yang ditimhulkan 

Pada setiap kasus pcnyakit pasti terjadi kerugian yang mcnimpa pctcrnakan nu 

termasuk penyakit fowl cholera. Kerugian yang diakibatkan oleh fowl cholera dapat 

berupa kematian, penurunan berat badan dan penurunan produksi telur (Anonimous, 

1982). Kerugian ekonomis penyakit fowl cholera pada peternakan ini berupa 

penurunan berat badan, pertumbuhan terhambat, penurunan produksi telur, kematian, 

ayam yang harus diafkir sebelum waktunya, adanya biaya ekstra yang harus 

dikeluarkan untuk melakukan pengobatan dan pengadaan pengganti bagi ayam yang 

terserang. Pada ternak yang dicurigai mengidap penyakit dan tidak memberi harapan, 

sebaiknya dimanfaatkan untuk keperluan konsurnsi, karena dapat bertindak sebagai 

hewan karier. Walaupun penyakit ini dapat diobati dengan antibiotik, akan tetapi 

tindakan pencegahan tetap harus diusahakan dan diprogram secara seksama dan 
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tcrarah schab program pcnanganan pl:'n~al..tt mcmL·~·~"'t! pcranan yang dom1nan 

diantara unsur-unsur panca usaha tcmak. khusu'm a pada oricntasi pemngkatan 

produksi temak (Bambang, 1992) 

Pencegahan 

Usaha pencegahan adalah lebih baik dari rada rcngnbatan karena tanpa adanya 

pencegahan secara teratur serta teliti. petemakan akan mengalami kesulitan dalam 

mencapai kesuksesan usahanya. Telah diketahu1 bahwa fowl cholera sering timbul 

sctelah pemasukan ayam baru atau pada petemakan dimana avam yang berbeda umur 

dikandangkan secara bersama-sama. Pcmasukan avam dari luar harus 

dipertimbangkan dan kalau perlu dilakukan karantma tcrlcbuh dahulu untuk 

m.:ng.:tahuhi avam sehat atau sakit ( Wihartn. 19X:" l l'nndiSi tubuh vang menurun 

rada ayam m.:rupakan faktor penycbab tcqangkllnva t(nvl cholera. Bcberapa ahli 

berpendapat bahwa managemen yang baik merupakan tindakan yang paling 

bennanfaat dalam pencegahan penyakit ini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

berbagai cara antara lain: memperketat pengawasan terhadap ayam-ayam baru, 

mengadakan pemisahan berdasarkan umur, menghindarkan populasi yang terlalu 

besar dalam satu kandang, mencegah masuknya hewan pembawa bibit penyakit atau 

sumber penularan, menciptakan kondisi yang sehat dan bersih didalam kandang, 

ventilasi kandang yang cukup serta menghilangkan faktor-faktor lain yang dapat 

menurunkan daya tahan tubuh a yam (Siegmund, 1973 ). 
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Jika suatu petemakan telah terjangkit penyakit, maka ayam yang sakit harus 

segera diisolasi atau diasingkan, kemudian kandang dan perlengkapan kandang 

dibersihkan dan dihapusharnakan (Hofstad dkk, 1984). 

Menurut Nugroho (1981) pemeliharaan a yam dengan sistem all in all nut akan 

dapat mengurangi kernungkinan terkena fowl cholera, sebab dengan cara ini semua 

ayam serentak masuk kandang dan setelah masa bertelur se1esai semua a_vam 

dikeluarkan sekaligus bersama-sama, sehingga kandang bekasnya dapat d1hersihkan 

dan diistirahatkan tidak dipakai selama empat sampai enam mmggu sehelum 

kelompok baru dimasukkan. 

Selain melakukan pencegahan seperti tersebut diatas, dapat juga dilakukan 

tindakan vaksinasi, hal ini merupakan tindakan pencegahan yang sangat penting. 

Pemberian vaksin dilakukan pada waktu ayam berumur enam sampai delapan minggu 

dan diulangi delapan sampai sepuluh minggu kemudian (Nugroho, 1981 ; Budi, 

1993). Program vaksinasi yang dilakukan pada ayam petelur di farm Rachmat Blitar 

(Lampiran 3). 

Pengobatan 

Beberapa macam obat dipakai pada farm Rachmat antara lain I gram ampibio 

yang dilarutkan dalam 1 liter air minum diberikan selama 3-5 hari berturut-turut, 

streptomicin 150 miligram per ekor secara IM diberikan selama 2-3 hari dan 1 gram 

agricoli dilarutkan kedalam 2 liter air minum yang diberikan selam 3-5 hari berturut-

turut (Lampi ran 2). 
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Berbagai macam obat telah dicoba dan dipakai untuk mengobati fowl cholera mi 

dengan hasil yang bervariasi. Oxytetracicline 500 ~o>ram per ton makanan kematian 

hanya 12 persen, sedangkan pada hewan kontrol 80 %, obat ini bisa juga diberikan 

seeara IM dengan dosis kurang lebih 24 mili~o>ram per kilogram bcrat badan dan 

temyata hasilnya lebih efektif (Hofstad dkk. 1984) Menu rut Stuart ( 1966) vang 

dikutip Sri (\991) memakai obat lain yang hastlnya cukup memuaskan, yaitu dengan 

sulfaethokspiridasin 0,05 persen da\am campuran makanan tcrutama jika dicampur 

0,022 persen aureomycin. Obat ini dapat dipakai sclama 21 hari sccara tcrus-mcncrus 

tanpa mengakibatkan penurunan produksi telur ataupun bcrat badan. 

-::1 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR Upaya Pencegahan Dan Pengobatan  
Fowl Cholera Pada Ayam Petelur Di Farm Rachmat Blitar 

 

Khusni Khildah



IHH 1\ 

KESI,11'l LA'- I>A!\ SARAJ\ 

4.1. Kesimpulan 

I. Pengobatan pem·akit fowl cholera sudah dilakukan dengan memberi 

antibiotik pada ternak atau tlock vang terserang 

2. Bel urn pernah dilakukan vaksinasi tcrhadap penyakit fowl choler 

3. Fowl cholera yang disebabkan oleh kuman Pasteurella multocida dapat 

timbul karena faktor-faktor prcdisposisi antam lain. perubahan musim. 

ventilasi yangjclck, kepadatan vang tmggt atau stress karena faktor lain. 

-1. Penanggulangan penvakit f(ml chokra dcngan jalan mcningkatkan program 

manajcmen kandang yang baik 

5. Pcncegahan dan pengobatan fowl cholera harus dilakuakan untuk menekan 

biaya dan kerugian yang ditimbulkan. 

4.2. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang disebutkan diatas, maka disarankan kepada 

petemak untuk lebih memperhatikan pengendalian penyakit meliputi : 

1. Menjauhkan ternak ayam dari kemungkinan tertular penyakit dan 

melakukan tindakan isolasi secepatnya terhadap ayam yang diduga atau 

tersangka, ayam yang mati secepatnya dikubur atau dibakar, desinfeksi 

terhadap peralatan kandang harus dilakukan secara rutin, bila 

28 
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""'""m;•kl!Jkan scd1akan pckcrja untuk setiap umur ayam, dicegah 

scmbarang orang masuk kedalam petemakan serta tempat pakan dan 

m1num dicuci dengan air bersih. 

Mcmngkath.an daya tahan (resistcnsi) tubuh tcmak ayam semua ayam 

vang dipclihara harus dibcri vaksin secara teratur, pengelolaan petemakan 

harus dilakukan dengan baik , misalnya (kepadatan kandang diatur, 

ventJiasi baik, cukup sinar matahari dan lain-lain), ayam yang tidak sama 

umur dan strainnva jangan ditempatkan dalam satu ruang kandang, berikan 

ransum vang hcrgizi dan sesuai dengan kebutuhannya, memberikan 

antibJOtlk harus scsuai dcngan dosis yang dianjurkan. 

~- Mcn)!urang1 kcrug1an akibat penyakit, dapat dilakukan dengan cara ; 

mdakukan diagnosa sedini mungkin secara tepat dan cepat, ayam yang 

tidak memberikan harapan harus segera disingkirkan, ayam yang sakit 

diambil dan diisolasi, bila terjadi wabah menular (tempat pakan, minum 

dan peralatan ) harus didesinfektan, bahkan kalau perlu kandang 

dikosongkan dalam waktu tertentu. 
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I '""l'"an I l'mduks1 tdur pada farm Rach rat B1itar 

~--Ta~gga1--~--- Produksi ( Jutir) I Produks1 (Kg) I 

• - 2-4=5-=!999 -~ 15 i61 ~- i - 951 '7 

25-5-1999 l---- 1s 46s ___ l 96~ 
~- 26-5~=!999--4 1599'' -j~ 
---27-5-=!9991----- 162t~----t 1081,8 I 

I 
~ ~~~-- ---+ 

16.1 s ~ 

:::;:~:-1-~ 17.0~2 

Jo-5-199<fl 17~0~ 2 

-- - ~ 

31-5-1999 17.6S5 
i ,___ ____ ~ 

1-6-1999 17~919 

I -
I 2-6-1999 18.1 0 
I 

13-6-1999 18.4 7 
' ' ' 4-6-1999 18~5 7 

! 5-6-1999 18.7 7 
l I 
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Lampi ran 2 . Jenis obat-obatan yang dipaka· pada Farm Rachmat Blitar 

1. Streptomycin, injeksi 

lsi 

\ndikasi 

Streptomycin ulfat 5 gr 

Semua penya it yang disebabkan oleh kuman gram 

negatif 

Dosis dan cara pemakaian 
larutkan isi botol dengan 17,0 ml 

Dosis 

Produksi 

2. Arnpibio 

aquadest steri sehingga setiap ml \arutan mengandung 

250 mgr stre tomycin sulfat. 

A yam, itik I SO mglekor, diberikan selama 2-3 hari 

berturut-turu . 

PT Katrac Santika. No Reg DEPTAN Rl No. 

08508982 p s 

Antibiotik, untuk mengobati kteri gram negatif dan gram positif 

Tiap Kg mengandung: Am icillin 70 gr dan Colistin 400 juta \U 

lndikasi : Unggas ; Co ibacillosis, snot, cholera, enteritis dan 

salmonellosis. 

Dosis dan cara pemakaian : Unggas ; I gr Ampibio dilarutkan dalam 

1 It air minum. Diberikan selama 3-S hari berturut-turut. 

Produksi : PT. San be Fa a. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR Upaya Pencegahan Dan Pengobatan  
Fowl Cholera Pada Ayam Petelur Di Farm Rachmat Blitar 

 

Khusni Khildah



Lanjutan Lampiran 2 

3. A!:,>ricoli 

Komposisi : tiap Kg serbuk m ngandung : Sulfadiazine 200 ribu m!:,>r 

dan trimetoprim 40 mgr. 

Aturan pakai I !,'1" Agricoli ·larutkan kedalam 2 It air minum. 

Diberikan selama 3-5 hari bert rut-turut. 

lndikasi Sangat efektif m ngatasi pen~akit-penyakit pada unggas 

seperti, colt bacillosis, cholera, snot dan CRD. 
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Lampiran 3. Program 'aksinasi pada ayam pe elur. 

Umur! Pakan Pron,.m Vaksln.a_. ,_,: . Vaksl~ Ta •• 
I mat 10 ........... 

1 10 NDLo.o ... 10 2"-' .. 
2 .. IBD lnc.nn .,;.,. sc ...... ""' lBDl--.. k7 ORAL 

~~Ki sc 02-S.p-98 

' 21 10 

IBD lnc.na ,di. .. OIW. I 4 26 mu-t 10 09-S.p-98 

s ., I 

6 .. I 
7 4S COR'YZA K:n 1M 03-0et-98 

• ..,. 
• Sl NDLoo<+m "- 10 17-0ct-98 

FOWL PO ..... ww 
10 S6 Q.T Li • 10 24-0ct-98 

11 st ' 
I 

12 n I 

ll H .. 67 

IS A ND+mS+ mKiD 1M .. I 6t CORU. KiD 1M I 
17 71 I 

18 74 

19 80 

ND.: w 1M 
20 .. ND'-+ M-- 10 

21 105-120 

22 105-120 

23 105- 120 

24 lOS- 120 ' 

zs 105-170 ! NDu,...r M- DW I 
26 105-120 

27 105- 120 I 

28 lOS- 120 

2t lOS- 12Q I 

30 '105-ltO NDU..... BM-- DW 

" 105-120 \ 

:n 105-120 • .. 105-120 .. lOS- 120 

JS 105- 120 NDIA ..... BM- D.~_L-. 
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..-----

La njutan Lampiran 3 
· -· - - - -

u...r PRO CRAM V AKSINASI HI TEST I Obat Cac:inc I 
~ V•bM/tDe ~~ ~ ........ No EDS .... .... ~ ,_ ... ., 

IJ I I 
14 I 21-N-.,. I 

n ND+EDS+m IGUI 1M U-N--" I ., 
CORYl.A KiD I 1M IS-D-'1 t/ 

17 1 
II I ., I ! 
21 f'(l)~~- 1 ~ 02-Jan-" v ,. 
21 i I 

22 i 1'-1--'' I I 

23 I I 
2i I I 

2S NDt-+mM... I ow 0'-F-'--" v 
2i I I I 
t7 I I 
21 I I ! 
u I I 
30 Nll t-+m M..- 1 DW 13~, ... I ~3-Mar-'9 
31 ! I 
32 I I ! 

33 I I ,. I I 
3S Nll Loor+m M..- \ DW 17-.Apr-" ... I i 

" i I 
31 I I ,. I 

I na.May-99 I 

I I I I " I 

iO ND Lot+m Maae l ow 22-Mar-'' v I 
I 

ts ND t..+m M... j DW 2'-.J-" If v I I I I 
i4i I I I I lo3-J•.oi-" 1 

. 
so Nll Lot+m M-1 DW 31-J'"'-'' 1 l ... l 1 I I I 

Si I I ~ I I !28.-Aur>-99 I I 
ss ND t-+m Maae I ow Oi-S.p-" I I v I I I I I 

60 No Lot+m M--1 DW o,..o .... , I I v I I I I 

62 I I I I I I 123-0ct-99 I 

" 
Nll L.t+m Maa. i OW lu-Nav-99 I I v I i I I 6S I 

70 ND Lot+m M.a.. : ow l u -Oeo-99 I I v I : lta-0-.>99 I I 
I 

7S NG I..t+m M ...... : ow !... ............... .! J vi l I I 
I 

78 I I l 1 l I ~ ........ ·' 
I I 

80 I ADUr I . I A&ir I A1kir I I ! I Afkir l I 

B6 

) 
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